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 Abstract: Papaya is a fruit that is very popular with people because it 

contains many benefits. In Marga Bhakti Village there are quite a lot 

of papaya fruit trees, one of which is in the yard, but the residents of 

Marga Bhakti Village use papaya fruit only for consumption in the 

form of fresh fruit or cooked as a vegetable. The aim of this creative 

economic activity is to utilize papaya into high quality products. For 

this reason, candy is chosen which is very popular with the public. It 

is hoped that it can improve the economy in Marga Bhakti Village, 

Sinar Peninjauan District, Ogan Komering Ulu Regency. 

Keywords: Candy, Creative 

Economy, Papaya. 

 

 
Abstrak 

Buah pepaya merupakan salah satu buah yang sangat digemari masyarakat karena mengandung banyak 

manfaat. Di Desa Marga Bhakti terdapat pohon buah pepaya yang cukup banyak, salah satunya di pekarangan akan 

tetapi warga Desa Marga Bhakti memanfaatkan buah pepaya hanya di konsumsi dalam bentuk buah segar atau di 

masak di jadikan sayur. Tujuan dari kegiatan ekonomi kreatif ini untuk memanfaatkan pepaya menjadi produk yang 

berkualitas tinggi. Untuk itulah dipilih permen yang sangat digemari masyarakat. Diharapkan bisa meningkatkan 

perekonomian yang ada di Desa Marga Bhakti Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Pepaya, Permen. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Makanan ringan atau cemilan sekarang ini sangatlah beragam. Contoh salah satu makanan 

ringan yang banyak digemari adalah permen. Jenis-jenis permen pun beragam. Permen adalah 

makanan berkalori tinggi yang pada umumnya berbahan dasar gula, air, dan sirup fruktosa.  

Pembuatan permen terus berkembang. Madu tidak lagi menjadi bahan pengawet alami 

yang digunakan dalam pembuatan permen, dan orang-orang mulai beralih menggunakan gula. 

Bahan makanan, seperti buah, yang ingin dijadikan permen, direndam dalam gula lalu direbus. 

Gula ini akan meresap kedalam sel-sel buah, memberikan rasa manis. Sebagai sebuah produk 

makanan yang dapat bertahan dengan sangat lama, permen adalah barang yang sangat cocok untuk 
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didagangkan. 

Permen memiliki potensi nilai jual yang menguntungkan dilihat dari banyak nya produk 

permen yang terus bermunculan dengan berbagai varian rasa menandakan adanya minat yang 

besar terhadap camilan satu ini, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai potensi pasar besar. Buah 

pepaya kaya akan kandungan nutrisi dan memiliki harga yang cukup ekonomis. Potensi produksi 

pepaya yang melimpah, harga jual yang ekonomis dan memiliki kandungan gizi yang tinggi, 

pepaya belum banyak dimanfaatkan 

Permen pepaya merupakan varian permen rasa buah yang produksinya memanfaatkan buah 

pepaya sebagai bahan utama pembuatan, rasa manis dari buah langsung menghadirkan cita rasa 

baru bagi penikmat permen. Sweet candy pepaya adalah produk yang kami hadirkan dengan 

melihat potensi besar pada minat masyarakat terhadap permen dan juga melihat potensi alam yang 

ada di Desa Marga Bhakti Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Pemilihan pepaya dilakukan untuk memanfaatkan lingkungan alam yang ada di Desa Marga 

Bhakti agar menjadi produk yang memiliki kualitas yang tinggi. 

 

2. METODE  

Metode-metode yang digunakan pada kegiatan ekonomi kreatif pemanfaatan papaya muda 

menjadi permen manis adalah sebagai berikut: 

1) Diskusi  

Diskusi dilakukan dengan bapak Kepala Desa, Ketua dan ibu-ibu PKK juga 

Masyarakat.  Diskusi ini terkait sumber daya yang akan digunakan, bagaimana 

memanfaatkan dan mengolah sumber daya alam di Desa Marga Bhakti Kecamatan Sinar 

Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

2) Sosialisasi  

Mengadakan sosialisasi pembuatan Sweet Candy Pepaya sebagai salah satu upaya 

pemanfaatan sumber daya alam dan meningkatkan ekonomi kreatif di Desa Marga Bhakti 

Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan Komering Ulu. Sasaran dari sosialisasi ini 

adalah Ibu-ibu PKK dan sekitar posko. Sosialisasi ini diadakan pada bulan Januari 2025 di 

Posko 2 KKN UNBARA Angkatan XXXIV Desa Marga Bhakti.  
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3) Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan pemanfaatan pepaya muda menjadi sweet candy kepada ibu-

ibu PKK. Diberikan sedikit bekal pengetahuan tentang pemanfaatan ekonomi kreatif, alat 

dan bahan. Kemudian persiapan kerja yang dilakukan berupa: menyiapkan alat . Setelah 

alat disiapkan, maka langkah berikutnya memulai proses pembuatan sweet candy pepaya. 

 

3. HASIL  

Proses pengabdian pada masyarakat ini berfokus pada kesadaran terhadap lingkungan di 

sekitar, dengan harapan meningkatkan ekonomi kreatif di Desa Marga Bhakti melalui peningkatan 

inovasi dan sosialisasi cara pembuatan sweet candy pepaya yang telah di laksanakan pada bulan 

Januari 2025 pada ibu-ibu PKK. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan ekonomi kreatif 

dengan memanfaatkan sumber daya berasal dari lingkungan sekitar Desa Marga Bhakti untuk 

meningkatkan inovasi dan ekonomi berkelanjutan. 

 

Pelaksanaan Sosialisasi  

Kegiatan pelatihan pembuatan buah pepaya muda menjadi sweet candy pepaya di mulai 

dengan sambutan dan salam pembuka dari kami selaku pelaksana sosialisasi. Memberikan 

sosialisasi dan materi tentang pengenalan produk baru berupa sweet candy pepaya serta alat dan 

bahan yang dibutuhkan dan bagaimana langkah-langkah pembuatan sweet candy pepaya. 

 

Praktik Pembuatan Manisan Buah Pepaya  

Setelah melakukan sosialisasi dan penyampaian materi, kegiatan di lanjutkan dengan 

praktik pembuatan sweet candy pepaya. Berikut ini adalah bahan-bahan yang di perlukan dengan 

cara membuat manisan pepaya diantaranya:  

1) 1 buah pepaya 

2) Gula pasir 500 g 

3) Nutrijell 2 bungkus 

4) Pewarna makanan 
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Selain itu, alat-alat yang diperlukan selama proses pembuatan sweet candy pepaya 

diantaranya:  

1) Wajan  

2) Pisau  

3) Parutan Kelapa  

4) Sendok  

5) Gelas minum biasa  

6) Spatula  

7) Mangkuk  

8) Pouch plastic (ukuran 9x12 cm)  

9) Kompor gas 

Proses Pembuatan sweetcandy pepaya adalah sebagai berikut: 

1) Kupas pepaya muda, setelah itu parutlah dengan parutan kelapa. Lalu peras airnya 

menggunakan kain bersih. 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

Gambar 1. Proses Pengupasan dan Pemarutan Pepaya 
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2) Masukkan parutan pepaya dan gula ke dalam wajan. Masak dengan api sedang cenderung 

kecil hingga kering. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Masukkan Parutan Pepaya ke Wajan 

 

3) Bagi menjadi 3 bagian. Tambahkan pewarna dan nutrijell yang berbeda pada masing-

masing bagian. Aduk hingga rata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Parutan Kelapa Telah Diwarnai 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Inovasi Produk Ekonomi Kreatif dengan Pemanfaatan Pepaya Muda Menjadi Permen Manis 
 

39          PANGGUNG KEBAIKAN – VOLUME 2, NOMOR 1, TAHUN 2025 

 
 
 

4) Buat bulatan-bulatan kecil lalu masukkan ke dalam gula pasir. Aduk aduk hingga 

permukaan permen tertutup gula pasir. Ulangi langkah ini hingga adonan habis 

 

  

 

 

 

  

Gambar 4. Adonan yang Dibulatkan di Masukkan ke Dalam Gula Pasir 

 

5) Hasil produk yang telah selesai dibuat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Produk yang Dihasilkan 

 

Hasil Kegiatan Pemanfaatan pepa]aya muda menjadi sweet candy 

 Hasil dari kegiatan ini adalah menghasilkan prooduk dari pepaya muda yaitu sweet candy. 

Ini akan menambah nilai jual pepaya menjadi lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto Bersama ibu-ibu PKK. 
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 Peserta kegiatan yaitu ibu-ibu PKK sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Mereka 

mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Mereka merasa terbantu karena akhurnya mengetahui 

cara mengelola pepaya muda yang ada banyak di lingkungan sekitar rumah menjadi produk yang 

berkualitas tinggi. 

Pelatihan ini menghasilkan  perubahan sosial yang cukup signifikan pada ibu-ibu di Desa 

Marga Bhakti. 

1) Peningkatan keterampilan teknis  

Semua peserta menunjukan kemajuan yang cukup signifikan dalam memahami 

pemanfaatan pepaya muda menjadi sweet candy dan meningkatkan keterampilan mereka 

tentang bagaimana mengelola pepaya muda menjadi sesuatu yang bisa bernilai tinggi. 

2) Kesadaran terhadap praktik berkelanjutan 

Salah satu dampak kegiatan ini adalah munculnya  kesadaran tentang  bagaimana 

mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam sekitar menjadi lebih 

bermanfaat,menimbulkan kesadaran diri terhadap keberlanjutan lingkungan sekitar. 

 

4. DISKUSI  

Hasil pengabdian Masyarakat di Desa Marga Bhakti Kecamatan Sinar Peninjauan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi kreatif pemanfaatan 

pepaya muda menjadi sweet candy bisa memberikan dampak positif bagi masyarakat apalagi 

bahan yang digunakan adalah bahan yang mudah didapatkan karena ada dilingkungan sekitar 

rumah. 

Kegiatan ekonomi kreatif ini akan meningkatkan kreativitas dari ibu-ibu PKK dan 

masyarakat di Desa Marga Bhakti. Hal ini sesuai dengan yang telah dikemukakan pakar ekonomi 

dan penulis buku The Creative Economy: How People Make Money form Ideas, John Howkins, 

bahwa ekonomi kreatif adalah tentang menghasilkan dan mengelola kekayaan dari kreativitas, 

inovasi, dan intelektualitas. Ia menekankan peran kreativitas dan inovasi dalam menciptakan nilai 

ekonomi. 
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5. KESIMPULAN  

Program Pemanfaatan pepaya muda menjadi sweet candy dilaksanakan dengan antusias 

oleh ibu-ibu PKK di Desa Marga Bhakti kecamatan Sinar Peninjauan kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Kegiatan ini menjadi langkah yang baik untuk perekonomian masyarakat sekitar karena 

memanfaatkan sumber daya yang ada di desa Marga Bhakti. Produk yang dihasilkan adalah  Sweet 

Candy Pepaya yang terbuat dari pepaya muda. Pembuatan permen dipilih karena target pasarnya 

yang luas dan digemari oleh semua kalangan. Diharapkan produk ini bisa berkontribusi untuk 

meningkatkan perekonomian di Desa Marga Bhakti Kecamatan Sinar Peninjauan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. 
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